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Abstrak

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, organisasi perlu
memiliki cara yang jelas untuk mengukur dan meningkatkan kinerja
mereka. Key Performance Indicators (KPI) dan Objectives and Key
Results (OKR) adalah dua metode penting yang digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut. KPI berfokus pada pengukuran kinerja
jangka pendek, seperti produktivitas dan efisiensi, sementara OKR
menitikberatkan pada pencapaian tujuan strategis jangka panjang.
Implementasi yang efektif dari KPI dan OKR dapat membantu
organisasi untuk menyelaraskan tujuan, meningkatkan akuntabilitas,
serta memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data. Namun,
tantangan utama dalam penerapan KPI dan OKR meliputi
ketidaksesuaian antara keduanya, kurangnya pemahaman organisasi,
kendala dalam pengukuran dan pemantauan, serta kurangnya
kolaborasi dan komunikasi antar departemen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi
KPI dan OKR, serta menawarkan solusi praktis, seperti pendidikan
dan pelatihan, penyelarasan tujuan antara OKR dan KPI, serta
penggunaan teknologi untuk pemantauan kinerja secara real-time.
Dengan demikian, organisasi dapat lebih efektif dalam mencapai
tujuan strategis, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan
mempercepat pencapaian kinerja yang optimal.

Kata Kunci: Key Performance Indicator, Objectives and Key Results,
Evaluasi Kinerja
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PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis modern yang semakin kompetitif, organisasi perlu memiliki cara
yang jelas untuk mengukur dan meningkatkan kinerja mereka. Key Performance Indicators
(KPI) dan Objectives and Key Results (OKR) adalah dua metode yang sangat penting dalam
mencapai hal ini. KPI memberikan metrik yang terukur untuk menilai kinerja jangka pendek,
seperti produktivitas dan efisiensi, sedangkan OKR berfokus pada tujuan besar yang lebih
visioner dan hasil kunci yang mendorong perubahan jangka panjang.

Penerapan KPI dan OKR membantu organisasi untuk fokus pada pencapaian tujuan
yang terukur dan menyelaraskan semua bagian organisasi agar bergerak ke arah yang sama.
KPI memberikan cara untuk memantau progres kinerja secara konkret, sedangkan OKR
memberi ruang bagi karyawan untuk berinovasi dan berkolaborasi dalam mencapai tujuan
besar. Keduanya juga meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di seluruh organisasi,
karena setiap orang tahu apa yang diharapkan dan bagaimana kinerja mereka berkontribusi
terhadap kesuksesan perusahaan. (Muhammad Aditya et al., 2024)
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Organisasi modern semakin mengandalkan KPI dan OKR karena keduanya memberikan
fleksibilitas untuk menyesuaikan strategi dengan perubahan pasar, serta memungkinkan
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih tepat. Dengan penerapan yang efektif, KPI
dan OKR mendorong efisiensi, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan mempercepat
pencapaian tujuan strategis, menjadikannya alat yang sangat berharga bagi kesuksesan jangka
panjang perusahaan.(Mulyasari & Bakrie, 2023)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi
organisasi dalam mengimplementasikan Key Performance Indicators (KPI) dan Objectives and
Key Results (OKR), serta menawarkan solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah
tersebut. Penelitian ini akan menggali hambatan yang sering muncul, seperti ketidakjelasan
tujuan, kesulitan dalam menyelaraskan KPI dan OKR di seluruh organisasi, serta kurangnya
pemahaman atau keterlibatan karyawan. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan
rekomendasi praktis, seperti pentingnya pelatihan, penggunaan teknologi untuk pemantauan,
dan penguatan komunikasi antar tim, untuk memastikan penerapan KPI dan OKR yang efektif
dan mendukung pencapaian tujuan organisasi

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggali tantangan yang dihadapi
organisasi dalam menerapkan Key Performance Indicators (KPI) dan Objectives and Key
Results (OKR). Data dikumpulkan dalam bentuk teks atau kalimat dari sumber-sumber terkait,
seperti wawancara dan dokumentasi, untuk memahami secara mendalam hambatan yang
muncul selama implementasi kedua metode tersebut.

Pendekatan deskriptif ini memungkinkan peneliti untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai permasalahan yang dihadapi organisasi, serta menawarkan solusi
praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan KPI dan OKR
dalam mencapai tujuan strategis.(Asri & Julisman, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan Utama dalam implementasi KPI dan OKR.

A. Ketidaksesuaian antara Key Performance Indicators (KPI) dan Objectives and Key
Results (OKR). Hal ini sering terjadi karena perbedaan fokus dan tujuan dari kedua alat
manajemen kinerja ini. KPI biasanya berorientasi pada pengukuran kinerja spesifik dan
kuantitatif yang bersifat jangka pendek. Mereka memberikan gambaran jelas tentang
seberapa efektif suatu proses atau individu dalam mencapai target yang telah
ditetapkan. Misalnya, KPI dapat digunakan untuk mengukur jumlah penjualan bulanan,
tingkat kepuasan pelanggan, atau efisiensi operasional. (Danang et al., 2024)

Di sisi lain, OKR lebih menekankan pada penetapan tujuan yang ambisius dan inspiratif
yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. OKR membantu organisasi untuk fokus
pada visi jangka panjang dan arah strategis yang ingin dicapai, dengan menetapkan
serangkaian hasil kunci yang menunjukkan kemajuan menuju tujuan tersebut. Sebagai
contoh, sebuah perusahaan mungkin menetapkan OKR untuk meningkatkan pangsa
pasar secara signifikan dalam satu tahun ke depan, dengan hasil kunci seperti
peluncuran produk baru atau ekspansi ke pasar internasional.

Perbedaan fokus ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian dalam implementasinya jika
tidak dipahami dengan baik. KPI yang terlalu berfokus pada hasil jangka pendek
mungkin mengabaikan tujuan strategis jangka panjang yang ditetapkan dalam OKR.
Sebaliknya, fokus eksklusif pada OKR tanpa mempertimbangkan KPI dapat
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menyebabkan kurangnya perhatian terhadap kinerja operasional harian yang penting
untuk kelancaran bisnis. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memahami
perbedaan antara KPI dan OKR serta memastikan bahwa keduanya diselaraskan dengan
baik untuk mencapai keseimbangan antara pencapaian tujuan jangka pendek dan visi
jangka panjang.

B. Yang kedua tantangan utama dalam implementasi KPI (Key Performance Indicators)
dan OKR (Objectives and Key Results) adalah kurangnya pemahaman di seluruh
organisasi. Banyak karyawan dan manajer tidak sepenuhnya mengerti cara kerja kedua
alat ini, termasuk perbedaan, tujuan, dan cara menggunakannya secara efektif.
Ketidaktahuan ini dapat menyebabkan kebingungan, penentuan prioritas yang salah,
serta kurangnya dukungan dalam mencapai tujuan bersama. Tanpa pemahaman yang
cukup, organisasi berisiko menghadapi hambatan dalam menyelaraskan upaya individu
dengan visi strategis perusahaan, sehingga mengurangi efektivitas KPI dan OKR dalam
mendorong kinerja yang optimal.

C. Ketiga ada Kendala dalam pengukuran dan pemantauan menjadi tantangan besar dalam
implementasi KPI (Key Performance Indicators) dan OKR (Objectives and Key Results).
Ketidakakuratan atau inkonsistensi dalam mengukur kinerja dapat menyebabkan data
yang dihasilkan tidak mencerminkan kenyataan, sehingga sulit untuk mengevaluasi
pencapaian tujuan. Hal ini sering terjadi karena kurangnya standar pengukuran yang
jelas, alat monitoring yang tidak memadai, atau kesalahan dalam pengumpulan data.
Akibatnya, organisasi bisa mengalami kebingungan dalam menetapkan prioritas atau
membuat keputusan strategis, yang pada akhirnya menghambat efektivitas KPI dan
OKR dalam mendukung pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan.

D. Kurangnya kolaborasi dan komunikasi dalam organisasi sering menjadi hambatan
utama dalam menyelaraskan KPI (Key Performance Indicators) dan OKR (Objectives and
Key Results). Karena KPI dan OKR melibatkan berbagai departemen dan tingkatan
hierarki, diperlukan koordinasi yang kuat untuk memastikan bahwa semua pihak
memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan dan metrik yang ingin dicapai. Tanpa
komunikasi yang efektif, departemen atau individu mungkin bekerja dalam silo,
mengarah pada konflik prioritas, duplikasi usaha, atau ketidaksesuaian antara upaya
yang dilakukan dengan visi strategis organisasi. Akibatnya, potensi penuh KPI dan OKR
sebagai alat manajemen kinerja menjadi tidak optimal.

E. Budaya organisasi yang tidak mendukung, Hal ini sering menjadi hambatan dalam
mengadopsi pendekatan berbasis hasil dan data, seperti implementasi KPI (Key
Performance Indicators) dan OKR (Objectives and Key Results). Dalam organisasi
dengan budaya yang resistif terhadap perubahan, karyawan dan manajer mungkin
enggan beralih dari cara kerja tradisional yang sudah nyaman menuju pendekatan baru
yang lebih terukur dan transparan. Kurangnya dukungan dari manajemen puncak atau
ketakutan terhadap akuntabilitas juga dapat memperkuat resistensi ini. Akibatnya,
organisasi sulit menciptakan lingkungan yang mendorong inovasi, kolaborasi, dan
pengambilan keputusan berbasis data, sehingga membatasi efektivitas KPI dan OKR
dalam mendorong kinerja dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Solusi untuk menghadapi tantangan nya adalah:
1. Pendidikan dan Pelatihan, Pendidikan dan pelatihan adalah langkah penting dalam
memastikan keberhasilan implementasi KPI (Key Performance Indicators) dan OKR
(Objectives and Key Results). Dengan mengedukasi karyawan dan manajer tentang
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manfaat, perbedaan, dan cara penerapan kedua alat ini, organisasi dapat membangun
pemahaman yang lebih baik di seluruh tim. Pelatihan ini membantu meningkatkan
kepercayaan diri dalam menggunakan KPI dan OKR, memastikan semua pihak selaras
dengan tujuan strategis perusahaan, serta menciptakan budaya kerja yang berbasis hasil
dan data. Tanpa pendidikan yang memadai, upaya implementasi berisiko tidak
mencapai potensi maksimalnya. (Hidayah et al., 2023)

2. Penyelarasan tujuan antara OKR (Objectives and Key Results) dan KPI (Key Performance
Indicators) Menurut (Muhammad Aditya et al., 2024) sangat penting untuk memastikan
bahwa arah strategis organisasi tercapai. OKR berfungsi sebagai panduan ambisius
untuk menetapkan visi dan tujuan, sementara KPI menyediakan metrik konkret untuk
mengukur kemajuan menuju tujuan tersebut. Ketika OKR dan KPI selaras, organisasi
dapat memastikan bahwa setiap aktivitas operasional mendukung pencapaian visi yang
lebih besar. Tanpa penyelarasan ini, ada risiko upaya menjadi terfragmentasi, dengan
kinerja yang diukur tidak mencerminkan tujuan strategis sebenarnya.

3. Penggunaan teknologi, seperti alat atau perangkat lunak khusus, sangat membantu
dalam memantau KPI (Key Performance Indicators) dan OKR (Objectives and Key
Results) secara real-time. Dengan teknologi, organisasi dapat mengumpulkan dan
menganalisis data secara lebih akurat dan efisien, memungkinkan pemantauan
kemajuan yang lebih transparan dan responsif. Alat ini juga membantu dalam
mengidentifikasi potensi masalah lebih cepat, sehingga tindakan perbaikan dapat
diambil lebih awal. Dengan demikian, penggunaan teknologi meningkatkan akurasi,
efisiensi, dan efektivitas dalam penerapan KPI dan OKR di seluruh organisasi.(An’ars,
2022)

4. Peningkatan komunikasi antar departemen dan antara manajemen dengan karyawan
sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi KPI (Key Performance
Indicators) dan OKR (Objectives and Key Results). Komunikasi yang terbuka dan jelas
membantu menyelaraskan tujuan dan ekspektasi di seluruh organisasi, memastikan
bahwa setiap individu memahami peran mereka dalam mencapai tujuan bersama.
Dengan komunikasi yang baik, hambatan dan mispersepsi dapat diminimalkan,
memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif dan mengarah pada pencapaian hasil yang
lebih optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari tantangan utama dalam implementasi KPI dan OKR menunjukkan
bahwa meskipun kedua alat ini memiliki peran penting dalam mendorong kinerja organisasi,
tantangan besar muncul dari ketidaksesuaian antara keduanya, kurangnya pemahaman,
kendala dalam pengukuran dan pemantauan, kurangnya kolaborasi dan komunikasi, serta
budaya organisasi yang tidak mendukung. Tantangan-tantangan ini dapat menghambat
efektivitas KPI dan OKR dalam mencapai tujuan strategis dan meningkatkan kinerja.

Namun, solusi-solusi seperti pendidikan dan pelatihan yang mendalam untuk karyawan
dan manajer, penyelarasan tujuan antara OKR dan KPI, penggunaan teknologi untuk
memantau kinerja secara real-time, serta peningkatan komunikasi yang efektif antar
departemen dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan ini. Dengan langkah-langkah
tersebut, organisasi dapat memastikan bahwa penerapan KPI dan OKR berjalan dengan lancar,
mendukung pencapaian tujuan jangka panjang, dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi
operasional.
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Saran

Untuk mengimplementasikan KPI dan OKR secara efektif, organisasi perlu melibatkan
pemangku kepentingan di semua level melalui diskusi dan konsensus, sehingga setiap pihak
memiliki pemahaman dan tujuan yang selaras. Pelatihan berkelanjutan dan workshop praktis
penting untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan karyawan dalam menerapkan
kedua alat ini. Pemantauan dan evaluasi rutin sangat diperlukan untuk memastikan kemajuan
yang konsisten, dengan menggunakan alat teknologi untuk memantau kinerja secara real-time.
Selain itu, penyelarasan KPI dengan OKR harus dilakukan dengan memastikan keduanya
mendukung visi organisasi, serta membangun budaya yang mendukung transparansi,
akuntabilitas, dan penggunaan data dalam pengambilan keputusan. Dengan langkah-langkah
ini, organisasi dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan dan meningkatkan kinerjanya
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